
BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian pada pengaruh pupuk NPK Mutiara 16:16:16 

Terhadap Serangan Hama Walang Sangit (Leptocorisa oratoriu Spp) Dan 

Produktivitas Padi (Oryza sativa L) Pada Sistem Hidroganik menunjukan bahwa 

perlakuan NPK 4 dan 6 Gram mendapat hasil jumlah anakan dan anakan produktif 

lebih banyak di bandingkan perlakuan NPK 2 gramram. Pada parameter intensitas 

serangan hama walang sangit, perlakuan pupuk NPK 2 gram menunjukkan 

intensitas serangan yang paling rendah, hal ini disebabkan oleh jumlah anakan 

produktif pada perlakuan pupuk NPK 2 gram memiliki jumlah anakan produktif 

yang paling rendah. 

5.2 Saran. 

Bagi peneliti selanjutnya, akan lebih baik jika mengembangang penelitian 

ke perlakuan jarak tanam pada budidaya padi pada sistem hidroganik serta 

menambahkan parameter populasi hama walang sangit dengan cara memberi 

pembatas jaring di setiap plot atau ulangan, Sebab urgensi pada penelitian ini 

sebagai upaya dalam menjaga stabilitas produktivitas pangan dan pertumbuhan padi 

yang baik 
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